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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Lokasi Penelitian 
   Lokasi penelitian ini dilakukan di Koperasi Unit Daerah Dadi Jaya 
(KUD Dadi Jaya) pada Jalan Raya Purwodadi, Kecamatan Purwodadi, Kabupaten 
Pasuruan. 
B. Tujuan Penelitian 
   Berdasarkan tujuan penelitian yang dilakukan, jenis penelitian ini 
adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan studi kasus. Yang dilakukan 
langsung pada Koperasi Unit Daerah Dadi Jaya di Purwodadi mengenai audit 
operasional dalam meningkatkan efisiensi dan efektivitas kegiatan penyaluran 
kredit. 
C. Jenis dan Sumber Data 
     Dalam penelitian ini menggunakan data-data adalah sebagai berikut : 
1. Data Primer 
   Data primer merupakan data yang diperoleh dari sumber pertama atau yang 
diperoleh langsung dari objek yang diteliti. Sebagai contoh jawaban dari pertanyaan 
yang diperoleh dari hasil wawancara dengan pihak yang berwenang untuk 
memberikan data dan informasi dalam pengumpulan data yang diperlukan dalam 
penelitian. Dalam penelitian ini, data primer yang dikumpulkan penulis adalah hasil 
wawancara dengan pemilik koperasi dan karyawan koperasi. 
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2. Data Sekunder 
    Data sekunder yaitu data yang diperoleh sehubungan dengan 
perusahaan yang telah terdokumentasi, seperti gambaran umum perusahaan yang 
terdiri sejarah perusahaan, struktur organisasi perusahaan, dokumen-dokumen dan 
prosedur yang berkaitan dengan pelaksanaan proses kegiatan penyaluran kredit 
KSP Usaha Bersama, dan data-data kualitas kredit tahun 2010, 2011, 2012, 2013 
dan tahun 2014 serta data kelengkapan lainnya. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
   Adapun teknik pengumpulan data dengan menggunakan teknik-teknik 
pengumpulan data yaitu menggunakan  teknik dokumentasi, langkah ini berupa 
kegiatan mengumpulkan data- data sekunder yang dianggap berhubungan dengan 
penelitian. Data tersebut yaitu mengenai data laporan keuangan KSP Usaha 
Bersama yaitu mengenai laporan SHU dan neraca. 
E. Analisa Data 
   Untuk menganalisis data peneliti menggunakan analisis berupa 
sebagai berikut: 
1. Tahap Persiapan Pendahuluan 
  Pada tahap pendahuluan memberikan kemungkinan untuk 
terselenggaranya suatu perencanaan dan pelaksanaan tahap pemeriksaan secara 
mendalam. Dalam tahap pemeriksaan pendahuluan langkah-langkah yang 
ditempuh adalah mengumpulkan informasi sebagai berikut: 
a. Tujuan dan kebijakan perusahaan 
b. Sumber-sumber yang digunakan 
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c. Menentukan ruang lingkup pemeriksaan 
2. Tahap Penelitian Lapangan 
    Pada tahap penelitian lapangan terhadap bagian kredit dilakukan 
untuk mendapatkan bukti yang akan mendukung tujuan pemeriksaan serta 
untuk menentukan apakah tujuan pemeriksaan sementara dapat dijadikan 
pemeriksaan tetap serta untuk menentukan kompetensi bukti yang diperoleh. 
Dalam tahap ini pemeriksaan menggunakan informasi yang diperoleh dari tahap 
pemeriksaan pendahuluan untuk mengobservasi kegiatan pada kegiatan 
penyaluran kredit. 
3. Progam pemeriksaan 
  Pada tahap ini dilakukan pemeriksaan terinci dengan 
membandingkan kenyataan yang ada di lapangan dengan teori serta ketentuan 
perundang-undangan yang berlaku dan peraturan-peraturan lain yang isinya 
berkaitan erat dengan masalah yang diteliti sehingga dari data tersebut dapat 
ditarik kesimpulan dan saran-saran. Tujuannya adalah untuk mendeskripsikan 
dan mengevaluasi implementasi konsep yang diamati. 
4. Tahap Pengembangan dan Pelaksanaan Pemeriksaan 
  Pada tahap ini audit operasional dilakukan berdasarkan penjabaran 
pelaksanaan audit operasional pada Koperasi Unit Daerah Dadi Jaya sesuai 
dengan tahap-tahap pelaksanaannya yaitu pertama, mendapatkan gambaran 
mengenai bisnis koperasi yang dilakukan melalui tanya jawab dengan 
manajemen dan staff perusahaan serta penggunaan questionnaires. Kedua, 
mengevaluasi dan menguji efisiensi dan efektivitas dari kegiatan penyaluran 
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kredit yang terdapat di koperasi. Ketiga, melakukan pemeriksaan terhadap 
transaksi koperasi untuk mengetahui apakah prosesnya sesuai dengan kebijakan 
yang telah ditetapkan koperasi. 
5. Tahap Pelaporan 
   Setelah tahap pemeriksaan mendalam selesai kemudian tahap 
terakhir adalah tahap pelaporan, yaitu disusunnya laporan pemeriksaan 
operasional. Isi dari laporan pemeriksaan operasional akan berbeda antara satu 
koperasi dengan koperasi lain, tergantung pada sifat koperasi dan masalah yang 
dihadapi. Pada tahap laporan pemeriksa membuat suatu laporan pemeriksaan 
operasional serta memberikan suatu rekomendasi bagi koperasi atas berbagai 
tindakan perbaikan yang diperlukan untuk meningkatkan efisiensi dan 
efektivitas pada kegiatan penyaluran kredit koperasi tersebut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
